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ABSTRAK

Ketepatan triase adalah kemampuan untuk memberikan suatu tindakan sesuai derngan prioritas masalah,
IGD atau Instalasi Gawat Darurat adalah layanan yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan pasien
yang dalam kondisi gawat darurat yang harus segera dibawa kerumah sakit untuk mendapatkan
penanganan yang cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Beban Kerja dan motivasi
perawat dalam pengambilan keputusan tahap ketepatan triase di IGD rumah sakit Bakti Timah
Pangkalpinang Tahun 2024. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross - sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Populasi
dalam penelitian ini adalah perawat di di IGD rumah sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2024.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja (P- value = 0,003) dan
motivasi perawat (P-value = 0,017) dengan pengambilan keputusan tahap ketepatan triase di IGD rumah
sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2024. Saran dari peneliti Melakukan penelitian terkait dengan
Beban kerja dan motivasi perawat dalam pengambilan keputusan terhadap ketepatan Triase di IGD,
dengan menambah Variabel atau menggunakan Metode yang berbeda penelitian kualitatif.

Kata kunci : beban kerja, ketepatan triase, motivasi perawat

ABSTRACT

Triage accuracy is the ability to provide a patient's action according to the priority of the problem, IGD
or Emergency Installation is a service that is designed to meet the needs of patients who are in
emergency conditions who must be rushed to the hospital to get fast treatment. This study aims to
determine the Relationship between Workload and Nurse Motivation in Decision Making at the Triage
Accuracy Stage in the Emergency Room of Bakti Timah Hospital, Pangkalpinang in 2024 This research
method uses quantitative research with a cross-sectional approach. Data collection was carried out
using a questionnaire.The population in this study were nurses in the Emergency Room of Bakti Timah
Hospital, Pangkalpinang in 2024.The results of this study prove that there is a relationship between
workload (P-value = 0.003) and nurse motivation (P-value = 0.017) with decision making at the triage
accuracy stage in the Emergency Room of Bakti Timah Hospital, Pangkalpinang in 2024. Suggestions
from researchers Conduct research related to the workload and motivation of nurses in decision making
regarding the accuracy of Triage in the ER, by adding variables or using different qualitative research
methods.

Keywords : workload, nurse motivation, accuracy of triage
PENDAHULUAN

Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan suatu unit perlayanan di rumah sakit yang
memberikan perlayanan terhadap masyarakat yang mengalami pernyakit akut maupun yang
mengalami trauma sesuai dengan standar yang ditetapkan. Gawat darurat merupakan keadaan
dirmana pasien memerlukan pemeriksaan medis segera dan apabila tidak dilakukan
pemeriksaan akan berakibat fatal bagi pasien tersebut (Kartikawati, 2021). IGD memiliki tujuan
yaitu melakukan pelayanan kesehatan secara optimal bagi pasien secara cepat dan tepat serta
terpadu dengan penanganan kegawatdaruratan untuk mencegah kematian dan kecacatan (to
saver lifer and limb) dengan waktu penenganan atau respon time selama lima menit dan waktu
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definitif yang tidak lebih dari dua jam (Yanti dkk, 2021). Mernurut World Health Organization
(WHO) tahun 2017 terdapat beberapa penyakit yang dianggap penyakit gawat darurat dan
penyumbang kematian terbanyak di dunia diantaranya adalah penyakit jantung iskemik 7,4 juta
(13,2%); stroke 76,7 juta (11,9 %) penyakit paru obstruktif kronik 3,1 juta jiwa (5,6 %); inferksi
pernafasaan bawah 3,1 juta (5,5 %); dan kanker 1,6 juta (2,9 %). Kasus cerdera atau kecelakaan
memberirkan angka kematian mencapai 1,2 juta data. Di kawasan Asia, 76% dari masalah
kesehatan reproduksi tersebut berasal dari negara-negara seperti Jepang (13,6%), Malaysia
(14,2%), Thailand (15,9%), dan China (32,3%) (Pinto, 2023). Salah satu isu kesehatan
reproduksi yang sering ditemui adalah keputihan (Pradnyandari et al., 2019).

Menurut Kemenkes R1 2022, Indonersia merupakan salah satu negara di ASEAN dengan
akumulasi kunjungan pasien ke IGD yang tinggi. Di Irndonesia data kunjungan pasien ke 1IGD
di Irndonesia pada Tahun 2020 sebanyak 8.597.000 (15,5% dari total seluruh kunjungan)
jumlah Rumah Sakit Umum sebanyak 2.247 dan Rumah Sakit Khusus sebanyak 587 dari total
2.834 Rumah sakit, pada tahun 2021 sebanyak 10.124.000 (18,2% dari total kunjungan) dan
pada tahun 2022 sebanyak 16.712.000 (28,2% dari total kunjungan) (Kemenkes RI, 2022).
Menurut prevalensi kunjungan pasien ke IGD Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang
pada tahun 2021 berjumlah sebanyak 21,500 pasien, pada tahun 2022 berrjumlah sebanyak
27,351 dan pada tahun 2023 berjumlah sebanyak 33,431, pada tahun 2024 dari bulan Januari-
juli berjumlah sebanyak 15,425 (Rumah Sakit Bakti Timah, 2024).

Pengambilan keputusan oleh perawat merupakan bagian yang terpenting dalam
pelaksanaan triase di IGD. Peran prnting perawat triase dalam penilaian awal saat triase
bertujuan untuk memastikan bahwa pasien berada di tempat yang tepat pada waktu yang tepat
di unit gawat darurat dan tidak diabaikan (Certin et al., 2020). Penilaian klinis tentang pasien
membutuhkan pemikiran yang cermat, dan keduanya harus didasarkan pada profesional,
pengetahuan dan keterampilan. Peran perawat triase membutuhkan keterampilan penilaian
Klinir yang sangat tinggi, dasar pengetahuan yang relevan untuk membedakan keluhan yang
tidak mendesak dari kondisi mengancam jiwa di lingkungan pekerjaan yang sibuk dan tingkat
stress yang sangat tinggi (Hwang & Shin, 2023). Beban kerja adalah sesuatu yang timbul
menurut hubungan antara tuntutan tugas-tugas, lingkungan kerja dimana dipakai menjadi lokasi
kerja, ketrampilan, konduite dan persepsi menurut perkerja (Tarwaka, 2010).

Perawat berkerja merlayani pasiren selama 24 jam. Perawat mempunyai tugas sesuai
fungsinya dalam mermberikan asuhan kerperawatan sebagai berikut mengkaji kebutuhan
pasien, melaksanakan rencana perawatan, mengevaluasi hasil asuhan keperawatan,
mendokumentasikan proses keperawatan (Ananta & Dirdjo, 2021). Menurut data Word Health
Organization (WHO) pada tahun 2011 terrdapat 19,3 perawat, serbanyak 147.263 terdapat di
Irndonesia (45,65 %) berdasarkan jumlah energi perawata di rumah sakit total jumlah perawat
nasional srbanyak, 87,65 per 100.000 penduduk ini masih kurang berdasarkan tahun 2019 yaitu
180 per 100.000 penduduk hal hal ini jika tidak di seimbangi jumlah tenaga kerja yang memadai
dapat menimbulkan beban kerrja perrawat (Ananta & Dirrdjo, 2021). Motivasi kerja perawat
sangat mempengaruhi perilaku caring perawat dan menjadi sangat penting dalam
mempengaruhi kualitas pelayanan dan kepuasan pasien terutama di rumah sakit, dimana
kualitas pelayanan menjadi penentu citra institusi pelayanan yang nantinya akan dapat
meningkatkan kepuasan pasien dan mutu pelayanan (Potter dan Perry,).

Berdasarkan Survey Data dan wawancara awal yang dilakukan penelitian di IGD Rumah
Sakit Bakti Tirmah kota pangkalpinang tahun 2024,Didapati jumlah perawat Di IGD RSBT
Pangkalpinang sebanyak 23 perawat.Di IGD dalam 1 shift perawat yang bertugas ada 4 orang
perawat,berdasarkan wawancara dengan kepala IGD dan Perawat di IGD mengatakan beban
kerja di IGD RSBT Pangkalpinang masih sedang tertapi, jika overload pasien maka secara
otomatis Beban kerja di IGD juga tinggi,dan jenir penyakit kasus yang di hadapi juga bisa
menirmbulkan beban kerja.sementara rata-rata pasiren datang setiap harinya adalah 50-60
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orang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan beban kerja dan motivasi perawat
dalam pengambilan keputusan terhadap ketepatan triase di IGD Rumah sakit Bakti Timah
Pangkalpinang Tahun 2024.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantiratif dengan desain penelitian Cross Sectional
dengan menggunakan pendekatan observasi atau pengumpulan data dilakukan secara bersama.
Populasi dalam penelitian ini semua Perawat yang betugas di IGD RSBT Pangkalpinang tahun
2024 pada Bulan November sebanyak 23 orang. Sampel adalah sebagian dari keseluruhan
obyek yang telah diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Penelitian ini dilakukan di
Ruangan IGD Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2024. Waktu penelitian ini
dilakukan pada 21 November 2024 -15 Desember 2025. Pengumpulan data menggunakan data
primer dan sekunder. Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner dan observasional.

HASIL

Analisis univariat berdasarkan tabel 1-4, sedangkan analisis bivariat tabel 5-7.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Perawatdi IGD Rumah Sakit Bakti Timah
PangkalpinangTahun 2024

Usia Frekuensi %

Dewasa 23 100

Lansia 0 0

Jumlah 23 100

Distribusi frekuensi variabel usia perawat didapatkan hasil bahwa paling banyak usia
dewasa sebanyak 23 responden (100%) dan paling sedikit lansia.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Perawat di IGD Rumah Sakit
Bakti Timah PangkalpinangTahun 2024

Jenis Kelamin Frekuensi %

Laki-Laki 12 52,2

Perempuan 11 478

Jumlah 23 100

Distribusi frekuensi variabel jenis kelamin perawat didapatkan hasil bahwa paling banyak
jenis kelmain laki-laki sebanyak 12 responden (52,2%) dan paling sedikit perempuan.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Perawat di IGD Rumah Sakit Bakti
Timah PangkalpinangTahun 2024

Pendidikan Frekuensi %

Pendidikan D3 9 39,1

Pendidikan S1 6 26,1

Pendidikan Ners 8 34,8

Jumlah 23 100

Distribusi frekuensi variabel pendidikan perawat didapatkan hasil paling banyak
pendidikan D3 sebanyak 9 responden (39,1%) dan paling sedikit pendidikan S1 (26,1).

Distribusi frekuensi variabel lama bekerja perawat didapatkan hasil bahwa paling banyak
lama bekerja >5-10 Tahun sebanyak 11 responden (47,8%) dan paling sedikit 0-5 Tahun (8,7%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Lama Bekerja

Lama Bekerja Frekuensi %
0-5 Tahun 2 8,7
>5-10 Tahun 11 478
>10 Tahun 10 43,5
Jumlah 23 100
Tabel 5. Distribusi Beban Kerja Perawat

Beban Kerja Frekuensi %
Tinggi 12 52,2
Ringan 11 47,8
Jumlah 23 100

Distribusi frekuensi variabel beban kerja perawat didapatkan hasil bahwa Lebih banyak
beban kerja tinggi sebanyak 12 responden (52,2%) dan Lebih sedikit beban kerja ringan.

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Perawatdi IGD Rumah Sakit Bakti
Timah Pangkalpinang Tahun 2024

Motivasi Perawat Frekuensi %

Rendah 9 39,1
Tinggi 14 60,9
Jumlah 23 100

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel motivasi perawat didapatkan hasil bahwa
motivasi perawat tinggi sebanyak 14 responden (60,9%) lebih banyak dibandingkan dengan
motivasi perawat rendah.

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Ketepatan Triase di IGD Rumah Sakit Bakti
Timah Pangkalpinang Tahun 2024

Ketepatan Triase Frekuensi %

Tepat 13 56,5

Tidak Tepat 10 43,3

Jumlah 23 100

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel ketepatan triase didaptkan hasil bahwa ketepatan
triase tepat sebanyak 13 responden (56,5%) lebih banyak dibandingkan dengan ketepatan triase
tidak tepat.

Tabel 8. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Perilaku Personal Hygiene di SMA Negeri
1 Simpang Rimba
Ketepatan Triase Total P- POR (CI
Value 95%)

Beban Kerja

Tidak Tepat Tepat

N % n % n %
Tinggi 9 81,8 2 18,2 12 100 49,500
Ringan 1 8,3 11 91,7 11 100 0,001 (3,838-
Total 10 35 13 56,5 23 100 638,404)

Berdasarkan tabel 8, pengambilan keputusan ketepatan Triase tidak tepat lebih banyak pada
perawat dengan beban kerja tinggi sebanyak 9 responden (81,8%) dibandingkan perawat
dengan beban kerja ringan, sedangkan perawat pengambilan keputusan triase tepat lebih banyak
I ———
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pada perawat dengan beban kerja ringan sebanyak 11 responden (91,7%). Hasil uji statistik
menggunakan uji fisher’s exact test didapatkan hasil P-Value (0,001) < o (0,05) disimpulkan
ada hubungan Beban Kerja Perawat dalam Pengambilan Ketepatan Triase Di IGD Rumah Sakit
Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2024. Analisis lebih lanjut diperoleh hasil Pravalence odds
Ratio (POR) =49,500 (95% CI: 3,838 - 638,404) artinya Perawat beban kerja tinggi memiliki
kecenderungan untuk tidak tepat sebesar 49,500 kali lebih besar dibandingkan perawat beban
kerja ringan.

Tabel 9. Hubungan Motivasi Perawat Dalam Pengambilan Keputusan Ketepatan Triase di
IGD Rumah Sakit Bakti Timahpangkalpinang Tahun 2024
Ketepatan Triase Total P- OR
— Value (C1 95%)
Motivasi Perawat
Tidak Tepat Tepat
N % n % n %
Rendah 8 88,9 1 111 9 100 48
Tinggi 2 143 12 85,7 14 100 0,001 (3.704-
Total 10 435 13 56,5 23 100 621.998)

Berdasarkan tabel 9, pengambilan keputusan ketepatan triase tidak tepat lebih banyak pada
motivasi perawat rendah sebanyak 8 responden ( 88,9%) dibandingkan motivasi perawat
tinggi,sedangkan pada pengambilan keputusan ketepatan triase tepat lebih banyak pada
motivasi perawat tinggi sebanyak 12 responden ( 85,7%). Hasil uji statistik menggunakan Uji
fisher’s exact test didapatkan hasil P-Value (0,001) < a (0,05 ) disimpulkan ada hubungan
motivasi Perawat dalam pengambilan ketepatan triase Di IGD Rumah Sakit Bakti Timah
Pangkalpinang Tahun 2024. Analisis lebih lanjut diperoleh hasil Pravalence odds Ratio (POR)
=48 (95% ClI: 3.704- 621.998) artinya perawat motivasi rendah memiliki kecenderungan untuk
tidak tepat sebesar 48 kali lebih besar dibandingkan perawat motivasi tinggi.

PEMBAHASAN

Hubungan Beban Kerja Perawat terhadap Pengambilan Ketepatan Triase

Menurut Beban kerja perawat adalah seluruh kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh
seorang perawat selama bertugas disuatu unit pelayanan kesehatan, workload atau Beban kerja
diartikan sebagai patienst days yang merujuk pada jumlah prosedur pemeriksaan
kunjungan(visite) pada klien. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil P-Value 0,001
atau < dari 0,05 yang memiliki arti terdapat Hubungan Beban Kerja Perawat Dalam
Pengambilan Ketepatan Triase Di IGD Rumah Sakit Bakti Timah. Analisis lebih lanjut
diperoleh hasil POR = 50 (0,002-0,261) yang berarti beban kerja perawat yang tinggi dengan
ketepatan triase memiliki kecenderungan untuk tepat sebesar 50 kali lebih besar dibandingkan
pada ketepatan triase yang tidak tepat.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Baso & Andrianur (2023) dengan hasil penelitian
p value 0,000 <0,05 artinya terdapat hubungan antara beban kerja dengan ketepatan
pengambilan triage di IGD. Selain itu hal yang sama bahwa beban kerja dan pengetahuan sangat
berpengaruh secara signifikan terhadap pelaksanaan triase di UGD. Penelitian tentang
hubungan beban kerja dan tingkat pengetahuan perawat dengan pelaksanaan triase yang
dilakukan oleh Malik (2022) mendukung penelitian sebelumnya dengan hasil penelitian p value
0,000 <0,05 artinya terdapat hubungan antara beban kerja dan pengetahuan dengan ketepatan
pengambilan triage di IGD. Beban kerja di IGD yang berat secara keseluruhan adalah kepadatan
pasien di IGD atau overcrowding akibat ketidakakuratan triase. Beban kerja sangat
mempengaruhi pelaksanaan triase di IGD. Menurut analisis peneliti terdapat hubungan antara
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beban kerja perawat dengan ketepatan pengambilan triase.Pertama-tama, triase adalah proses
penilaian awal yang sangat penting dalam menentukan prioritas pelayanan kesehatan bagi
pasien di rumah sakit atau pusat kesehatan. Dalam kasus keadaan darurat atau bencana alam,
ketepatan triase dapat berarti perbedaan antara hidup dan mati bagi banyak orang.Namun, untuk
memastikan bahwa proses triase dilakukan secara efektif dan akurat, diperlukan waktu, energi,
dan perhatian yang besar dari perawat. Jika seorang perawat terbebani dengan tugas-tugas
lainnya atau merawat terlalu banyak pasien sekaligus, maka ini bisa menyebabkan
ketidakmampuan untuk fokus sepenuhnya pada proses triase.

Selain itu, beban kerja yang berlebihan juga dapat mempengaruhi kemampuan perawat
untuk memproses informasi dengan cepat dan membuat keputusan yang tepat saat melakukan
triase. Dalam situasi yang stres, perawat mungkin kesulitan untuk tetap fokus dan
menggunakan keterampilan penilaian yang diperlukan untuk melaksanakan triase dengan
benar.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi beban kerja perawat, semakin
sulit bagi mereka untuk melakukan triase dengan benar dan akurat. Sebaliknya, jika beban kerja
perawat dikelola dengan baik, mereka akan lebih mampu fokus dan mengambil keputusan yang
tepat dalam melaksanakan triase.

Hubungan Motivasi Perawat terhadap Pengambilan Ketepatan Triase

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu, oleh karena itu motivasi sering diartikan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil P-Value 0,003 atau< dari 0,05 yang memiliki
arti terdapat Hubungan Motivasi Perawat Dalam Pengambilan Ketepatan Triase Di IGD Rumah
Sakit Bakti Timah. Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR = 0,021 (0,002-0,270) yang berarti
motivasi yang tinggi dengan ketepatan triase memiliki kecenderungan untuk tepat sebesar 0,021
kali lebih besar dibandingkan pada ketepatan triase yang tidak tepat. Sejalan dengan hasil
penelitan Setiawan et al (2023) dengan p value 0,000 <0,05 artinya terdapat hubungan antara
motivasi dengan ketepatan pengambilan triage di IGD, selain itu dapat diambil kesimpulan
bahwa semakin baik motivasi kerja yang dimiliki perawat maka pelaksanaan triage di 1GD
semakin sesuai. Hal ini disebabkan karena perawat telah memmiliki motivasi instrksik yang
kuat dari dalam diri mereka untuk dapat memberikan pelayanan dan penanganan yang
maksmal untuk pasen. Hal tersebut terbukt dari hasl rekap kuesoner dimana mayoritas perawat
memiliki motivasi yang tinggi (Setiawan et al., 2023).

Menurut analisis peneliti terdapat hubungan antara motivasi kerja perawat dengan
ketepatan pengambilan triase.motivasi kerja perawat memainkan peran penting dalam
mendorong mereka untuk melakukan tugas-tugas mereka dengan baik. Ketika seorang perawat
merasa termotivasi dan termotivasi dengan baik, mereka cenderung lebih fokus dan memiliki
keinginan untuk melakukan yang terbaik dalam setiap aspek pekerjaan mereka.dalam konteks
triase, motivasi kerja yang tinggi dapat mempengaruhi perawat untuk memproses informasi
dengan lebih cepat dan akurat. Saat memprioritaskan pasien dalam kondisi darurat atau bencana
alam, waktu memainkan faktor kritis dalam menentukan hasil pasien. Seorang perawat yang
termotivasi dengan baik kemungkinan akan merespon lebih cepat dalam proses triase, dan
memilih pilihan tindakan yang sesuai dengan kondisi pasien. Selain itu, motivasi kerja juga
dapat mempengaruhi kemampuan perawat untuk bekerja sama dengan tim medis lainnya
selama proses triase.

Dalam situasi yang stres, perawat mungkin kesulitan untuk tetap fokus dan menggunakan
keterampilan penilaian yang diperlukan untuk melaksanakan triase dengan benar. Namun, jika
seorang perawat termotivasi dengan baik, ia kemungkinan akan lebih mudah berkomunikasi
dengan anggota tim medis lainnya dan mengambil keputusan yang tepat.Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja perawat, semakin besar kemungkinannya
untuk melakukan triase dengan akurat dan efektif. Sebaliknya, jika motivasi kerja rendah, hal
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ini bisa mempengaruhi kemampuan perawat untuk menjalankan triase dengan baik dan memuat
keputusan yang tepat di saat-saat keritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, Kesimpulan yang dapat
diambil dalam penelitian ini. Ada hubungan beban kerja perawat Dalam pengambilan
keputusan ketepatan Triase di IGD Rumah sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2024. Ada
hubungan Motivasi Perawat Dalam pengambilan keputusan ketepatan Triase di IGD Rumah
Sakit Bakti Timah PangkalpinangTahun 2024.
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